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dilaporkan pada kelompok umur 25-29 tahun (73%), diikuti dengan

kelompok 20-24 tahun (15%) dan kelompok umur >50 tahun (8%).*
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jumlah data dari RSUD Cengkareng dan Puskesmas Cengkareng
yang menunjukan bahwa laporan penemuan kasus HIV di RSUD
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berada diwilayah Kecamatan Cengkareng ketika mereka ingin

melakukan pemeriksaan HIV/AIDS secara mandiri.
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Tabel 3
Pemahaman Onestep Remaja
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Kelurahan Jumlah Presentase

Memahami 8,80 %

91,20 %

=
ahan Kapuk s@
pemeriksaan WAI DS

dilakukan

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengedukasi para
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pemahaman remaja terhadap uji mandiri pemeriksaan HIV/AIDS

melalui alat pendeteksi Onestep.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Remaja Kecamatan Cengkareng Kota Administrasi Jakarta
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